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KURIKULUM 0o
DESAIN PEMBELAJARAN

Kurikulum merupakan suatu alat yang penting bagi pendidikan karena pendidikan
dan kurikulum saling berkaitan. Jika dianalogikan ke dalam din manusia, kurikulum layaknya jantung
dalam tubuh. Selama jantung masih berfungsi dengan baik, maka tubuh manusia tersebut akan tetap
hidup. Sama halnya peranan kurikulum dalam pendidikan, apabila kurikulum berjalan dengan baik
dan didukung oleh komponen-komponen yang juga berjalan dengan baik, maka proses pembelajaran
akan berjalan dengan baik dan menghasilkan peserta didik yang memiliki kompetensi yang baik.

Kurikulum akan berubah secara terus menerus dan berkelanjutan. Perubahan kurikulum
yang terus menerus dan berkelanjutan, seharusnya juga ditkuti dengan kesiapan untuk berubah dari
seluruh pihak yang bersangkutan dengan pendidikan di Indonesia, hal ini dikarenakan kurikulum
bersifat dinamis bukan stafis. Jika kurkulum bersifat statis, maka kurikulum tersebut merupakan
kurikulum yang fidak baik karena fidak menyesuailkan dengan perkembangan-perkembangan yang
ada di zamannya. Kurikulum harus mampu mengakomodasi kebutuhan pesera didik yang berbeda
secara individual, baik ditinjau dari segi waktu maupun kemampuan belajar. Oleh karena itu, dalam
merumuskan suatu kurikulum harus mempertimbangkan banyak faktor yang nantinya akan menentukan
prases lahimya sebuah kurikulum.

Desain pembelajaran memegang peranan penting dalam pendidikan karena memberikan
kerangka kera yang terstruktur untuk proses pengajaran. Desain pembelajaran yang baik membantu
pendidik dalam menyusun materi secara efektif dan efisien serta memastikan bahwa semua komponen
penting dari proses pembelajaran dapat ditangani. Desain yang baik memungkinkan pendidik untuk
mengidentifikasi tujuan pembelajaran yang spesifik dan relevan, menyesuaikan materi dengan
kebutuhan dan kemampuan peserta didik, serta mengintegrasikan berbagai metode pengajaran yang
sesuai serta melakukan penilaian yang efektif.

Buku ini dihadickan sebagai bahan referensi bagi praktisi, akademisi, guru, mahasiswa
ataupun siapa saja yang ingin mendalami lebih jauh. Terbitnya buku ini diharapkan mampu memberikan
pemahaman kepada para pembaca mengenai konsep model pembelajaran.

Bab dibahas dalam buku ini meliputi:

Bab1 Konsep Dasar Kurikulum

Bab2 Konsep Dasar Desain Pembelajaran

Bab3 Teori Pembelajaran

Bab4 Desain Instruksional

Bab5 Model Desain Pembelajaran

Bab& Perencanaan Kurikulum

Bab 7 Tujuan Pembelajaran: Identifikasi Secara Spesifik dan Terukur
Bab8 Tujuan Pembelajaran dengan Standar Kurikulum

Bab 9 Prioritas dan Fokus Pembelajaran

Bab 10 Struktur Kurikulum

Bab 11 Sumber Belajar

Bab 12 Strategi Pembelajaran Aktif

Bab 13 Pemanfaatan Teknologi Dan Desain Pembelajaran

Bab 14 Pengembangan Keterampilan Teknologi Bagi Guru dan Peserta Didik
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PRAKATA

Puji syukur kami ucapkan kehadirat ALLAH SWT, berkat
rahmat dan hidayah-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan
penyusunan buku yang berjudul Kurikulum dan Desain
Pembelajaran.

Pembahasan dalam buku ini meliputi Bab 1 Konsep Dasar
Kurikulum, Bab 2 Konsep Dasar Desain Pembelajaran, Bab 3 Teori
Pembelajaran, Bab 4 Desain Instruksional, Bab 5 Model Desain
Pembelajaran, Bab 6 Perencanaan Kurikulum, Bab 7 Tujuan
Pembelajaran: Identifikasi Secara Spesifik dan Terukur, Bab 8
Tujuan Pembelajaran dengan Standar Kurikulum, Bab 9 Prioritas
dan Fokus Pembelajaran, Bab 10 Struktur Kurikulum, Bab 11
Sumber Belajar, Bab 12 Strategi Pembelajaran Aktif, Bab 13
Pemanfaatan Teknologi Dan Desain Pembelajaran, Bab 14
Pengembangan Keterampilan Teknologi Bagi Guru dan Peserta
Didik.

Pembahasan materi dalam buku ini telah disusun secara
sistematis dengan tujuan memudahkan pembaca. Buku ini
dihadirkan sebagai bahan referensi bagi praktisi, akademisi, guru,
mahasiswa ataupun siapa saja yang ingin mendalami lebih jauh.
Terbitnya buku ini diharapkan mampu memberikan pemahaman
kepada para pembaca mengenai konsep Kurikulum dan Desain
Pembelajaran.

Penulis merasa bahwa Buku Kurikulum dan Desain
Pembelajaran ini jauh dari sempurna, oleh karena itu segala
masukan baik berupa saran maupun kritik yang membangun
sangat diharapkan. Semoga buku ini dapat memberikan
sumbangsih bagi kepustakaan di Indonesia dan bermanfaat bagi
kita semua.

Purbalingga, Januari 2024

Penulis
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BAB
KONSEP DASAR
KURIKULUM

Mohamad Anggi Samukroni, S.Pd., Gr.
Pondok Pesantren SMP Al Falah Jogorogo

A. Pendahuluan

Kurikulum merupakan istilah yang sering kita dengar dan
jumpai dalam dunia Pendidikan. Hampir setiap aktivitas
Pendidikan menggunakan kurikulum. Kurikulum memiliki
peranan yang sangat penting dalam upaya pencapaian tujuan
Pendidikan. Dengan demikian keberadaan kurikulum menjadi
bagian yang tak terpisahkan dari proses Pendidikan itu sendiri.

Kurikulum berfungsi sebagai pedoman umum dalam
penyelenggaraan sistem Pendidikan. Kurikulum memuat garis-
garis besar program kegiatan yang harus dilakukan dalam setiap
penyelenggaraan Pendidikan, antara lain tujuan Pendidikan
yang merupakan sasaran yang harus dicapai atau direalisasikan,
pokok-pokok materi, bentuk kegiatan, dan kegiatan evaluasi.
Gambaran proses dan hasil yang akan dilahirkan dari setiap
Lembaga Pendidikan, secara umum sudah tercermin dari
kurikulum yang digunakan. Dengan maksud, kualitas peserta
didik atau manusia seperti apa yang dapat dihasilkan dari
program Pendidikan untuk mengisi kehidupan (individu,
masyarakat, berbangsa dan bernegara) di masa yang akan
datang. Semua hasil itu banyak diwarnai dan ditentukan oleh
kurikulum yang dikembangkan oleh pendidikan itu sendiri.
Anak merupakan asset negara. Pada Pundak mereka tanggung
jawab dan kelangsungan keidupan negara dan bangsa. Anak
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UIN Sunan Gunung Djati Bandung

A. Pendahuluan

Desain pembelajaran memegang peranan penting dalam
pendidikan karena memberikan kerangka kerja yang terstruktur
untuk proses pengajaran. Desain pembelajaran yang baik
membantu pendidik dalam menyusun materi secara efektif dan
efisien serta memastikan bahwa semua komponen penting dari
proses pembelajaran dapat ditangani. Desain yang baik
memungkinkan pendidik untuk mengidentifikasi tujuan
pembelajaran yang spesifik dan relevan, menyesuaikan materi
dengan kebutuhan dan kemampuan peserta didik, serta
mengintegrasikan berbagai metode pengajaran yang sesuai serta
melakukan penilaian yang efektif.

Desain pembelajaran adalah praktik sistematis dalam
merancang, mengembangkan, dan menerapkan proses
pembelajaran yang efektif untuk memenuhi kebutuhan dan
tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. Proses ini
mengintegrasikan prinsip-prinsip pedagogis, pengetahuan
tentang materi subjek, dan pemahaman tentang pembelajar
untuk menciptakan pengalaman belajar yang optimal. Secara
sederhana, ruang lingkup desain pembelajaran mencakup
penentuan tujuan pembelajaran, pemilihan konten, desain
materi dan aktivitas pembelajaran, serta penilaian keefektifan
pembelajaran. Desain pembelajaran tidak hanya berlaku dalam
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A. Pendahuluan

Teori pembelajaran merupakan salah satu penentu
keberhasilan dalam sebuah pendidikan. Teori pembelajaran
akan menjadi pedoman sekaligus pisau bedah dalam
menjalankan kegiatan belajar mengajar. Dari beberapa teori
pembelajran yang ada memang secara sekilas terlihat saling
berlawanan dan memang dari dulu sampai sekarang masih
menjadi pembahasan yang banyak diperbincangkan dikalangan
akademisi maupun praktisi pendidikan. Namun demikian, pada
hakikatnya keseluruhan dari berbagai teori pembelajaran
tersebut memberi warna tersendiri dalam dunia pendidikan
bahkan hal tersebut merupakan satu kesatuan yang utuh,
artinya adanya bergai teori pembelajaran tersebut saling
melengkapi antara teori yang satu dan teori yang lainnya.

Dengan demikian, teori menjadi asas dalam membangun
pemahaman yang menyangkut dengan ilmu pengetahuan.
Dengan demikian, teori menjadi landasan bagi masyarakat
untuk menciptakan pemahaman terkait ilmu pengetahuan dan
pada hakikatnya teori harus didasarkan pada fakta
permasalahan pembelajaran yang muncul (Tauhid, 2020; Khoir
and Ikhwan, 2022, Rila and Aziz, 2022). Pada konteks
kehidupan, pendidikan tidak hanya terbatas pada proses yang
membentuk peserta didik menjadi sosok yang potensial secara
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Pendahuluan

Desain Instruksional (DI) adalah suatu proses yang
terstruktur untuk merencanakan, mengembangkan, dan
mengelola materi pembelajaran atau pelatihan (Phil et al., 2023).
Tujuannya adalah menciptakan pengalaman pembelajaran yang
efektif dan efisien untuk peserta didik atau peserta pelatihan
(Magdalena, 2020). DI melibatkan pendekatan ilmiah untuk
merancang, mengimplementasikan, dan mengevaluasi program
pembelajaran atau pelatihan dan juga melibatkan langkah-
langkah seperti menetapkan tujuan pembelajaran, memilih
metode pengajaran, mengembangkan materi, dan mengevaluasi
hasil pembelajaran (Pohan, 2020).

Pentingnya DI terletak pada fokusnya pada mencapai
tujuan pembelajaran yang jelas, penggunaan prinsip-prinsip
pendidikan yang terbukti, dan penggunaan teknologi modern
(Oka, 2022). Dalam proses DI, evaluasi berperan penting untuk
memastikan bahwa tujuan pembelajaran tercapai melalui tes,
penilaian proyek, atau pemantauan kinerja peserta didik,
(Febriana, 2019). DI digunakan dalam berbagai konteks
pendidikan dan pelatihan, termasuk pendidikan formal,
pelatihan bisnis, dan militer, dengan tujuan membantu
menciptakan pengalaman pembelajaran yang lebih -efektif,
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A. Pendahuluan

Pembelajaran yang professional diukur tidak saja saat
seseorang pendidik mengajar di kelas, akan tetapi dimulai dari
saat dia merencanakan dan mendesain pembelajaran, proses
pelaksanaan pembelajaran, setelah selesai pembelajaran dan
tindak lanjut untuk pembelajaran berikutnya. Pada masing-
masing tahapan tersebut memerlukan teori sekaligus
praktiknya, (Mudlofir, 2022).

Desain pembelajaran merupakan fondasi utama dalam
menciptakan pengalaman belajar yang efektif dan bermakna.
Dalam era modern ini, di mana teknologi terus berkembang
pesat, dan kebutuhan akan keterampilan yang relevan semakin
mendesak, peran desain pembelajaran menjadi semakin penting.
Model desain pembelajaran membantu para pendidik dan
desainer instruksional untuk merancang pengalaman belajar
yang memotivasi, interaktif, dan sesuai dengan kebutuhan
peserta didik. Model desain pembelajaran memberikan
kerangka kerja yang terstruktur untuk mengidentifikasi tujuan
pembelajaran, merancang strategi pengajaran yang efektif, dan
mengevaluasi hasil pembelajaran. Dengan mengintegrasikan
prinsip-prinsip psikologi belajar, teknologi, dan metodologi
pengajaran yang inovatif, model-model ini membantu
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Pendahuluan

Kegiatan perencanaan merupakan proses yang sistematis
untuk menetapkan tujuan atau sasaran, serta menentukan cara
dan sumber daya yang diperlukan agar tujuan dapat dicapai
dengan efisien dan efektif. Pada pelaksanaannya melibatkan
pengaturan mengenai apa yang akan dilakukan, bagaimana
melakukannya, dan siapa yang akan melakukannya. Hal ini
mencerminkan aspek-aspek pokok dalam proses perencanaan
yang mencakup penetapan tujuan, strategi, tindakan, dan
alokasi sumber daya. Dengan merinci aspek-aspek tersebut di
awal, perencanaan membantu untuk memastikan bahwa
aktivitas atau pengelolaan yang dilakukan berjalan sesuai
rencana dan mencapai hasil yang ditetapkan.

Perencanaan kurikulum merupakan aktivitas
merencanakan kesempatan dan pengalaman belajar yang akan
dilalui oleh peserta didik. Fokus perencanaan kurikulum adalah
mempersiapkan peserta didik agar mencapai tujuan pendidikan.
Dengan kata lain, perencanaan kurikulum mencakup aspek
penyusunan materi pelajaran dan memperhitungkan
pengalaman belajar yang mendukung perkembangan peserta
didik dalam mencapai kompetensi tertentu. Hal ini
mencerminkan pendekatan yang holistik dalam perencanaan
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A. Pendahuluan

Setiap pembelajaran diawali dengan membuat rumusan
perencanaan yang memuat tujuan pembelajaran. Rumusan
tujuan pembelajaran disusun sebagai dasar acuan pencapaian
pembelajaran sehingga diketahui keberhasilan proses belajar
mengajar yang dilakukan oleh pendidik dan diikuti oleh peserta
didik. Tujuan pembelajaran bersifat spesifik dan dapat diukur
sehingga didapatkan hasil nilai evaluasi yang jelas, objektif,
transparan dan kredibel.

B. Pengertian

Tujuan pembelajaran merupakan suatu deskripsi tentang
hasil akhir atau ketercapaian dari proses pembelajaran yang
memuat tingkat kompetensi pengetahuan, sikap, dan
keterampilan yang harus dicapai dan dapat dikerjakan oleh
peserta didik dengan berbagai upaya kegiatan atau perangkat
pendukung, (Warsito, 2017). Identifikasi merupakan proses
menemukenali kemampuan dan segala informasi yang dimiliki
oleh peserta didik untuk mencegah hambatan dan mengurangi
dampak negatif yang terjadi selama mengikuti proses
pembelajaran, (Putri & Gischa, 2021).
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KURIKULUM

Dr. Iyam Maryati, M.Pd.
Institut Pendidikan Indonesia Garut

Pendahuluan

Tujuan pembelajaran memiliki peranan yang sangat
penting dalam proses pembelajaran. karena dengan memahami
tujuan pembelajaran, maka peserta didik dan guru akan
senantiasa memperhatikan hal-hal yang dapat mendukung
tercapainya tujuan pembelajaran tersebut. Tujuan pembelajaran
dapat disampaikan di awal pertemuan dengan mengajukan
beberapa pertanyaan yang esensial atau mendasar. Sehingga
peserta didik dapat terstimulasi daya pikirnya dalam menjawab
pertanyaan tersebut. Tujuan pembelajaran merupakan
komponen penting dari sebuah kurikulum karena memberikan
arahan yang jelas dan spesifik untuk proses pembelajaran.
Tujuan  pembelajaran dapat mencakup  peningkatan
pengetahuan dan keterampilan pengembangan sikap, atau
peningkatan moral dan etika peserta didik.

Tujuan Pembelajaran sebaiknya memberikan fleksibilitas
kepada peserta didik, dapat timbul masalah terkait dengan
keberagaman tujuan pembelajaran yang ditetapkan. Hal ini
dapat menyebabkan kesulitan dalam merancang pengalaman
pembelajaran yang konsisten dan merata untuk semua peserta
didik. Selain itu, jika tujuan pembelajaran yang ditetapkan tidak
relevan atau tidak memadai, menyebabkan peserta didik tidak
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Pendahuluan

Pendidikan merupakan landasan untuk perubahan dan
kemajuan. Menempatkan fokus dan prioritas pada metode
pembelajaran adalah fondasi yang sangat penting dalam
menggali potensi manusia. Pembelajaran yang berfokus pada
prioritas bukan hanya tentang materi yang diajarkan, tetapi juga
pendekatan yang digunakan untuk mentransfer pengetahuan.
Pemahaman mendalam tentang kebutuhan individu, tujuan
belajar, dan metode terbaik adalah kunci untuk pembelajaran
yang optimal. Salah satu pertanyaan penting yang muncul dari
penyelidikan ini adalah bagaimana kita dapat memfokuskan
perhatian pada aspek yang benar-benar penting dalam proses
belajar-mengajar?

Belajar adalah proses atau upaya yang dilakukan oleh
setiap orang untuk mengubah tingkah laku dalam bentuk
pengetahuan, keterampilan, sikap, dan nilai positif melalui
pengalaman dari berbagai subjek yang telah dipelajari,
(Djamaluddin & Wardana, 2019). Menurut R. Gagne, belajar
dapat didefinisikan sebagai suatu proses dimana seseorang
mengubah perilakunya sebagai hasil dari pengalamannya.
Belajar juga dapat didefinisikan sebagai upaya untuk
memperoleh pengetahuan atau keterampilan melalui instruksi,
dan instruksi yang dimaksud adalah perintah, arahan, dan
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A. Pendahuluan

Kurikulum merupakan suatu alat yang penting bagi
pendidikan karena pendidikan dan kurikulum saling berkaitan.
Jika dianalogikan ke dalam diri manusia, kurikulum layaknya
jantung dalam tubuh. Selama jantung masih berfungsi dengan
baik, maka tubuh manusia tersebut akan tetap hidup. Sama
halnya peranan kurikulum dalam pendidikan, apabila
kurikulum berjalan dengan baik dan didukung oleh komponen-
komponen yang juga berjalan dengan baik, maka proses
pembelajaran akan berjalan dengan baik dan menghasilkan
peserta didik yang memiliki kompetensi yang baik.

Kurikulum akan berubah secara terus menerus dan
berkelanjutan. Perubahan kurikulum yang terus menerus dan
berkelanjutan, seharusnya juga diikuti dengan kesiapan untuk
berubah dari seluruh pihak yang bersangkutan dengan
pendidikan di Indonesia, hal ini dikarenakan kurikulum bersifat
dinamis bukan statis. Jika kurikulum bersifat statis, maka
kurikulum tersebut merupakan kurikulum yang tidak baik
karena tidak menyesuaikan dengan perkembangan-
perkembangan yang ada di zamannya. Kurikulum harus
mampu mengakomodasi kebutuhan peserta didik yang berbeda
secara individual, baik ditinjau dari segi waktu maupun
kemampuan belajar. Oleh karena itu, dalam merumuskan suatu
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Dr. Lili Wahdini, M.Pd.
Universitas Tama Jagakarsa

A. Pendahuluan

Konsep belajar sudah dikenali dalam kehidupan manusia.
Istilah belajar digunakan dalam kegiatan yang menghasilkan
suatu kemampuan, seperti: belajar membaca, menulis, berbicara,
berhitung dan lain sebagainya. Belajar juga digunakan untuk
menjelaskan kegiatan yang sifatnya lebih umum, seperti: belajar
berumah tangga, belajar bermasyarakat, belajar mandiri dan
lainnya. Berkaitan dengan kegiatan belajar dilakukan di
lingkungan kehidupan manusia. Terjadinya belajar karena ada
sumber belajar yang memberikan akses terjadinya aktivitas
belajar.

Secara umum sumber belajar (learning resources) ialah hal
yang penting dalam mempermudah aktivitas belajar. Kegiatan
belajar terjadi karena manusia berinteraksi dengan berbagai
sumber belajar. Terjadinya interaksi belajar karena manusia
menggunakan sumber belajar tersebut. Penggunaan sumber
belajar menjadi bagian atau komponen yang penting untuk
diperhatikan, sehingga hasil belajar yang diharapkan dapat
diwujudkan dengan baik.

Untuk memberikan pemahaman yang lebih lengkap dan
menyeluruh tentang sumber belajar, maka penulis memaparkan
hal-hal berikut, yaitu: hakikat belajar, media pembelajaran,
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A. Pendahuluan

Pembelajaran yang menyenangkan dan mudah dipahami

oleh peserta didik tidak dapat terjadi begitu saja. Tentunya harus

melalui pengalaman dan uji coba oleh pendidik yang dilakukan

secara terus menerus dan berrefleksi. Tidak sedikit para

pendidik memahami sekaligus menafsirkan istilah strategi

dalam konteks belajar mengajar. Karena selain strategi ada

istilah lain dalam pembelajaran yaitu metode, pendekatan

(approach) dan teknik (technique). Berikut beberapa pendapat dan

pengertian tentang istilah yang akan dijelaskan dalam

memahami dengan benar sehingga tidak ada pengertian yang

Sama.

B. Definisi Strategi

Kata strategi berasal dari bahasa Latin strategia, yang

diartikan sebagai seni penggunaan rencana untuk mencapai

tujuan. Beberapa ahli berpendapat sebagai berikut:
1. Marrus

Strategi dapat diartikan sebagai proses dari seseorang untuk

membuat rencana yang mempunyai guna untuk membantu

memfokuskan diri serta membantu mencapai hasil yang telah

diharapkan.
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A. Pendahuluan
1. Latar Belakang

Pendidikan merupakan salah satu di antara beberapa
aspek penting dalam kehidupan manusia. Terkait dengan
sistem pendidikan yang jika baik dan penerapan juga baik
adalah kunci dalam mencetak generasi bangsa yang cerdas,
berkarakter, serta berkualitas. Dengan kata lain, melalui
pendidikan peradaban yang lebih tinggi dan maju akan lahir
di tengah masyarakat. Seiring perkembangan zaman,
teknologi menginstruksi berbagai aspek kehidupan termasuk
bidang pendidikan. Keterlibatan teknologi informasi di dunia
pendidikan menghadirkan perubahan dalam kegiatan proses
pembelajaran. Perguruan tinggi sebagai pusat pendidikan
lanjutan perlu menyediakan proses pembelajaran yang
memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi.

Media pembelajaran sering dipahami secara beragam
oleh banyak ilmuwan. Keragaman pemahaman tersebut
tersirat dari penyebutan media yang kadang-kadang
disamakan dengan teknologi, alat peraga, dan sumber
belajar. Keragaman ini pula mengundang keinginan untuk
menelaah lebih jauh hakikat kajian media pembelajaran
termasuk istilah umum yang belakangan ini menunjukkan
perkembangan begitu mendunia. Sebut saja perkembangan
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A. Pendahuluan

Pendidikan berbasis teknologi nampaknya semakin
berkembang di era digitalisasi, yang mempengaruhi arus
informasi dan komunikasi di seluruh dunia, ketika informasi
dari berbagai belahan dunia mudah diakses dan tanpa batas
waktu, (Pratiwi & Asyarotin, 2019). Untuk mengimbangi
pesatnya perkembangan teknologi dalam dunia pendidikan,
guru dituntut untuk memiliki pengetahuan yang cukup tentang
teknologi pendidikan sebagai salah satu faktor penting
keberhasilan pendidikan (Rahayu, et al. 2021). Hal ini
berdampak pada terciptanya proses pembelajaran yang efektif
dan aktif dengan menggunakan teknologi informasi dan
komunikasi atau ICT (Rumidjan, et al. 2017).

Paradigma pembelajaran mengisyaratkan bahwa guru
harus mampu memanfaatkan teknologi sebagai alat komunikasi
untuk menciptakan sistem pembelajaran yang inovatif. Hal ini
sejalan dengan Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
Nomor 22 yang diterbitkan pada tahun 2016 tentang Standar
Proses Pendidikan Dasar dan Menengah. Isi standar proses
justru mengarah pada hal tersebut, yaitu pemanfaatan teknologi
untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi pendidikan.
Berdasarkan hal tersebut, guru dituntut untuk mampu
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